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Abstrak. Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo yang memiliki ribuan santri 

ini memiliki beberapa kantin yang melayani santri untuk mendapatkan makanan berupa 

nasi, salah satunya kantin ibrahimy. Dalam praktekya (pembelian nasi) kebanyakan santri 

lebih memilih dengan cara memakai kartu, yaitu dengan membayar uang terlebih dahulu, 

dengan jumlah harga sebanyak nasi yang akan dibelinya, dengan rentang waktu 

bermacam-macam; kadang satu minggu ataupun sampai satu bulan. Meneliti pada 

kehidupan santri dalam hal kartu makan ini, ternyata didapati beberapa keluhan dari 

santri itu sendiri, dan juga beberapa karyawan di kantin pesantren tersebut. Oleh 

karenanya akan dibuat Sistem Informasi Pembayaran Elektrik. Penelitian ini telah 

merumuskan masalah bagaimana membangun sistema Pembayaran Elektrik di Kantin 

Ibarhimy menggunakan php dan MySQL. Aplikasi pembayaran Elektrik ini dibangun 

dalam ruang lingkup kartu makan di Kantin Ibrahimy saja. Metode penelitian yang 

dilakukan pada sistem informasi tersebut menggunakan metode kualitatif, dan untuk 

metode pengembangan sistemnya menggunakan metode waterfall. Penelitian yang 

dilakukan ini dapat menyimpulkan bahwasanya aplikasi Pembayaran Elektrik di Kantin 

Ibarhimy dengan menggunakan PHP dan MySQL dapat dijadikan sebuah alat untuk 

membantu dan memudahkan proses pelayanan kos nasi. Fasilitas yang diberikan pada 

sistem informasi ini diantaranya adalah pengolahan data kartu kos, pembelian kos nasi, 

pengambilan kos nasi dan laporan serta grafik dari pembelian dan pengambilan kos nasi. 

 

Kata Kunci: Rancang Bangun, Pembayaran, Kantin, Waterfall 

 

PENDAHULUAN 

Meneliti pada kehidupan santri dalam hal kartu makan ini, ternyata didapati beberapa keluhan 

dari santri itu sendiri, dan juga beberapa karyawan di kantin pesantren tersebut. Adapun 

keluhan-keluhan ini, misalnya dari kalangan santri yang mengeluhkan bila kartu makan tersebut 

hilang maka dia juga akan benar-benar kehilangan jatah makan tersebut, tanpa bisa 

melaporkannya ke pihak kantin. Sedangkan dari pihak kantin terkadang merasa takut dan 

khawatir terdapat oknum-oknum yang bisa saja menggandakan kartu tersebut dengan cara 

berbagai cara. Dilema ini masih benar-benar terjadi saat ini di lingkungan pesantren dalam hal 

kartu makan tersebut. Oleh karenanya bila sistem kartu makan ini diubah dengan sistem yang 

sama seperti pada konsep sederhana money electric itu, dirasa akan benar-benar dapat menjadi 

solusi bagi keluhan-keluhan itu. Pada penelitian ini akan dibuat sebuah sistem informasi yang 

dapat mengolah transaksi kartu makan di kantin PP. Salafiyah Syafi’iyah, dengan konsep isi 

ulang saldo rekening, serta menyediakan alat transaksi seperti satu kartu yang dapat digunakan 

kapanpun untuk mendapatkan nasi tersebut. Pada prakteknya sistem ini akan menggunakan kartu 

untuk setiap transaksi yang dilakukan dalam pembelian nasi sehingga membuat proses transaksi 

menjadi lebih praktis dan cepat. Sistem ini juga akan memberikan kemudahan bagi pihak kantin 

dan santri, seperti fitur; laporan transparasi data yang cepat, serta fitur pelaporan kehilangan 

kartu, dan blokir kartu makan. Alat pengembangan yang digunakan yaitu PHP sebagai aplikasi 

interface dan MySQL sebagai basis datanya. Adapun tujuan dari perancangan aplikasi layanan 

kartu elektrik pembelian nasi di Kantin Ibrahimy Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 

Sukorejo adalah: 1). Untuk menghasilkan aplikasi kartu elektrik pembelian nasi yang dapat 

meningkatkan layanan kartu makan di Kantin Ibrahimy Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah 

Sukorejo dengan mengembangkan sistem yang sudah ada menjadi lebih mudah, akurat, dan 
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praktis. 2). Memudahkan para santri saat menggunakan sistem kartu makan yang baru, dengan 

satu kartu yang konsepnya sama dengan konsep sederhana money elektrik biasanya. 3). 

Memudahkan pihak kantin untuk mendapatkan laporan data dari transaksi kartu makan yang 

cepat dan akurat. Adapun asumsi dan keterbatasan dalam penelitian untuk membangun sistem ini 

antara lain, yaitu: 1). Dalam sistem informasi ini hanya khusus pada menu nasi di kantin Ibrahimy 

yang sudah dijadikan standar di pondok pesantren salafiyah Syafi’iyah Sukorejo. 2). Data yang 

diolah hanya tertentu pada pengolahan data terkait transaksi kartu makan, seperti; data admin, 

data santri, data harga nasi, data transaksi kartu. 3). Metodologi pengembangan sistem yang 

digunakan untuk mengembangkan sistem aplikasi layanan kos ini adalah model waterfall.  
 

METODE PENELITIAN 

Metode pengembangan sistem adalah metode-metode, prosedur- prosedur, konsep-konsep 

pekerjaan yang akan digunakan untuk mengembangkan suatu sistem informasi. Metodologi yang 

digunakan dalam melakukan perancangan Sistem Informasi Kartu Makan  ini yaitu dengan 

menggunakan model waterfall. Terdapat empat langkah pengembangan dalam pendekatan secara 

waterfall secara ringkas akan dijelaskan pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Model Waterfall 

 

Pada tahapan desain produk, penulis melanjutkan dari tahapan analisis kebutuhan. Tahapan 

desain produk dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 tahapan yaitu: 1) Desain perancangan 

sistem dan 2) Desain tampilan. Yang akan peneliti sampaikan disini hanyalah desain perancangan 

sistem saja yaitu context diagram dan entity relationship diagram. Context  diagram adalah 

gambaran secara keseluruhan sistem yang menjelaskan tentang perilaku pengguna atau user 

dalam sistem yang nantinya akan menjadi hak akses setiap pengguna. Oleh karenanya, untuk 

dapat menggambarkan dan menjelaskan sistem, penulis membuat context diagram seperti pada 

Gambar 2 di bawah ini. Entity Relationship Diagram (ERD) merupakan salah satu media analisa 

data yang menggambarkan pola hubungan antara entitas yang membentuk kerangka sistem. 

 
Gambar 2. Context Diagram 
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Gambar 3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

Instrumen   pengumpulan   data   dilakukan   dengan   wawancara   terstruktur.   Wawancara 
terstruktur merupakan wawancara menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun untuk 
pengumpulan datanya. Wawancara diajukan kepada bagian administrasi setiap lembaga yang 
terkait dengan sistem yang akan dibuat. 

 

Tabel 1 Tabel Observasi 

Kode Hasil Observasi Dokumen yang diambil Keterangan 

B001 Pihak kantin menunjukkan 

data pendapatan kantin 

Dikarenakan rahasia instansi, 

peniliti tidak di perkenankan untuk 

membawa dokumen/berkas 

Data khusus hanya 

untuk pribadi instansi 

B002 Pihak kantin menunjukkan 

bentuk kupon nasi 
Kupon nasi 

Peneliti mengambil 

gambar dengan kamera 

Tabel 2 Hasil Wawancara 

Kode Sumber 

Wawancara 

Detail Wawancara Hasil Wawancara Kesimpulan 

C001 Kepala Unit Bagaiana proses 

penjualan nasi saat 

ini? 

Penjualan nasi kantin saat 

ini yaitu dengan 2 model : 

yang pertama santri 

langsung membeli nasi 

Penjualan nasi 
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uang atau santri melakukan 

kos nasi dengan cara 

membeli kartu nasi yang di 

sediakan oleh kantin 

C002 Kepala Unit Bagaimana proses 

pembelian dengan 

kartu kos? 

Pada awalnya santri harus 

membeli kartu terlebih 

dahulu dengan jangka 

waktu tertentu, semisal 

satu bulan dengan 3X 

makan, nanti petugas akan 

memberikan kartu dengan 

jangka 1 bulan X3 kartu, 

berarti total kartu 90. Nanti 

semisal santri akan 

membeli nasi mereka 

hanya cukup memberikan 

1 kartu = 1 porsi makan 

Proses pembelian nasi 

C003 Kepala Unit Pernahkah ada 

kendala atau 

kesulitan denga 

system kartu kos 

saat ini? 

Iya, ada. Terkadang ada 

santri yang nakal yang suka 

menggandakan kartu 

seperti yang kantin buat. 

Jadi ini yang selama ini 

menjadi kendala kantin. 

Terkadang juga sering 

santri yang mengeluh kartu 

kosnya hilang jadi pihak 

kantin sendiri kadang tidak 

percaya 

Kendala atau kesulitan 

dalm kartu kos / kartu 

makan 

C004 Kepala Unit Bagaimana 

menghitung 

pendapatan kantin? 

Saat ini kantin menghitung 

pendapatan dari pembelian 

kartu kos 

 

C005 Kepala Unit Kira-kira dari kartu 

kos ini, pendataan 

apa saja yang masih 

mengalami kendala 

Pertama, saat ini kantin 

masih kesulitan dalam 

melakukan pengarsipan 

pengadaan kartu, ya dari 

kasus santri yang 

kehilangan kartu kos, itu 

membuat kartu kos yang 

kami keluarkan dengan 

yang kami terima kadang 

kadang berbeda, apalagi di 

tambah kasus penggandaan 

kartu, itu membuat kami 

keadaan bingung, yang 

keduakarena semua system 

di kanktin masih manual 

kita kesulitan melihat 

grafik penjualan kantin. 

 

C006 Kepala Unit Apa yang anda 

harapkan jika 

terdapat 

pengembangan 

system kartu kos 

ini? 

Yang saya harapkan 

terdapat suatu system yang 

dapat membantu kantin 

untuk menangani masalah 

masalah penjualan kartu 

kos dari masalah 

pengadaan kartu, 

kehilangan kartu, sampai 

kami dapat melihat grafik 

penjualan kantin. 

Harapan dari 

pengembangan kartu 

kos 
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Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisis usability. Dilakukan 
dengan menghitung rata-rata awaban berdasarkan skor. Skor masing-masing pilihan dari item 
kuisioner ditetapkan sebagai berikut: 

A   Sangat : Mudah/ Bagus/ Sesuai/ Jelas  =  5 
B   Mudah/ Bagus/ Sesuai/ Jelas                =  4 

C   Netral                                                    =  3 
D   Cukup : Sulit/ Bagus/ Sesuai/ Jelas      =  2 

E   Sangat : Sulit/ Bagus/ Sesuai/ Jelas      =  1 

Berdasarkan skor yang telah ditetapkan dapat dihitung sebagaimana berikut: 

Jumlah skor dari responden yang menjawab A  = Total A x 5 = 

Jumlah skor dari responden yang menjawab B  = Total B x 4 = 

Jumlah skor dari responden yang menjawab C  = Total C x 3 = 

Jumlah skor dari responden yang menjawab D  = Total C x 2  = 

Jumlah skor dari responden yang menjawab E  = Total C x 1  = 

Jumlah Total Skor  = 

Hasil dari jawaban responden tersebut di atas nantinya akan dapat dihitung nilai tertinggi dan 

terendah seperti berikut: 

Nilai tertinggi = JumlahResponden x jumlah item pertanyaan x 5 (jawaban A) 

Nilai terendah = JumlahResponden x jumlah item pertanyaan x 1 (jawaban E) 

Nilai tertinggi yang ditemukan kemudian dijadikan acuan untuk menentukan persentase dengan 

rumus berikut: 

 

Kesimpulan = Jumlah skor total/ Nilai tertinggi x 100% 

0 20% 40% 60% 80% 100% 

 

Keterangan: 

0% - 20%  = Sangat Lemah 

21% - 40% = Lemah 

41% - 60% = Cukup 

61% - 80% = Kuat 

81% - 100% = Sangat Kuat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari observasi dan wawancara maka dapat ditarik kesimpulan dalam bentuk 

tabel kebutuhan fungsional dan non fungsional yang terdapat dalam sistem nantinya. Kebutuhan 

fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses yang terdapat pada sistem. Sedangkan kebutuhan 

non fungsional adalah kebutuhan yang menitikberatkan pada perilaku yang dimiliki oleh sistem. 
Tabel 3 Kebutuhan Fungsional 

No Deskripsi 

1. Memanajemen data pengguna 

2. Memanajemen data member 

3. Memanajemen data menu 

4. Memanajemen data daerah asrama 

5. Pengambilan data kartu Makan 

6. Pengambilan kartu Makan baru 

7. Lupa PIN 

8. Pengadaan kartu Makan 

9. Pemesanan Makan nasi (booking) 

10. Pengembalian Makan nasi 

Table 4 Kebutuhan Non Fungsional 

No Kebutuhan Keterangan 

D
ij

u
m

la
h
k
an
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1. Sistem berjalan 24 jam kecuali ada maintenance Avability 

2. User friendly Interface 

3. Berjalan di seluruh platform yang memiliki web browser Portability 

Bagian ini berisi rancangan desain prototype tampilan utama aplikasi yang akan dibuat oleh 
peneliti dalam system pembbayaran Elektrik. Dalam hal ini, peneliti akan menggambarkan 
rancangan tampilan yang nantinya akan digunakannya dalam acuan sistem yang akan dibuat. 

 

Gambar 4. Form Input Data Admin 

Gambar 5 Form Input Pengadaan kartu 

 

Gambar 6 Form Pengambilan Kartu Makan 
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Tabel 5 Hasil Penggujian UAT 
No Pertanyaan Nilai 

A x 5 B x 4 C x 3 D x 2 E x 1 

1 Apakah tampilan sistem 

pembayaran elektronik 

ini menarik? 

0 12 0 0 0 

2 Apakah menu-menu 

yang terdapat pada 

sistem ini mudah 

dipahami? 

10 4 0 0 0 

3 Apakah fungsi dari 

pengisian data admin 

berjalan dengan baik? 

10 4 0 0 0 

4 Apakah fungsi dari 

pengisian data admin 

berjalan dengan baik? 

5 8 0 0 0 

5 Apakah fungsi dari 

pengian data menu 

berjalan sebagai mana 

mestinya? 

10 4 0 0 0 

6 Apakah fungsi dari 

pengisian data daerah 

asrama berjalan 

sebagaimana mestinya? 

10 4 0 0 0 

7 Apakah fungsi dari 

pengisian data 

pengadaan nomer kartu 

berjalan sebagaimana 

mestinya? 

10 4 0 0 0 

8 Apakah fungsi dari 

pembuatan kartu Makan 

(booking) berjalan 

sebagaimana mestinya? 

5 8 0 0 0 

9 Apakah tampilan dari 

pengisian pembelian 
Makan nasi berjalan 

sebagaimana mestinya? 

10 4 0 0 0 

10 Apakah fungsi dari 

Pengisian pengambilan 
Makan nasi berjalan 

sebagaimana 
mestinya? 

10 4 0 0 0 

11 Apakah fungsi 

filterisasi di setiap data 

berjalan baik? 

5 8 0 0 0 

12 Apakah laporan 
pendapatan booking 
Makan sesuai yang 

diharapkan? 

5 8 0 0 0 

13 Apakah Laporan 
pengambilan Makan 

sesuai yang 
diharapkan? 

0 12 0 0 0 

14 Apakah Laporan Makan 
per member sesuai? 

10 4 0 0 0 

JUMLAH 100 88 0 0 0 

Jumlah skor dari responden yang menjawab A = 100 
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Jumlah skor dari responden yang menjawab B = 88 

Jumlah skor dari responden yang menjawab C = 0 

Jumlah skor dari responden yang menjawab D = 0 

Jumlah skor dari responden yang menjawab E = 0 

 

Jumlah = 188 

 

Hasil jawaban dari responden sebanyak 3 orang tersebut di atas kemudian dapat dihitung nilai 

tertinggi dan terendah sebagai berikut: 

Nilai tertinggi = 3 x 14 x 5 = 210 (jawaban A) 

Nilai terendah = 3 x 14 x 1 = 42 (jawaban E) 

Berdasarkan perhitungan yang menyatakan nilai tertinggi adalah 700 dapat dicari persentase 

seperti berikut: 188 / 210 x 100% = 89,52%. Dari persentase tersebut kemudian diketahui bahwa 

tingkat usability system pembayaran Elektrik dikantin Ibrahimy tergolong Sangat Kuat. Pada 

hasil pengujian tahap I dan revisi produk dilakukan pembuatan login administrator, input admin, 

input menu, input daerah asrama, input pengadaan nomer kartu makan. Kemudian dilakukan 

manipulasi data anggota member  

 
Gambar 7 Form input admin dan view data admin 

 

Pada hasil pengujian tahap II dan revisi produk dilakukan pembuatan daftar member, 

pengambilan kartu Makan, data kartu Makan/setting kartu Makan, proses lupa pin, beli Makan 

nasi, pengambilan Makan nasi. Kemudian dilakukan manipulasi data Makan nasi. 

 
Gambar 8 Form daftar member dan view data member 

 
Pada hasil pengujian tahap III dan revisi produk dilakukan pembuatan laporan pendapatan 

pembelian kartu makan, laporan riwayat pengambilan kartu makan. Kemudian dilakukan 

manipulasi data laporan dan riwayat kartu makan. 



Seminar Nasional FST 2018 ~ Universitas Kanjuruhan Malang 

 

 

 

Abdul Wahid 12 
 

 

 

 
Gambar 9 Tampilan laporan pendapatan pembelian kartu makan 

 

PENUTUP 

Pengembangan sistem informasi pembayaran elektronik di Kantin Ibrahimy ini 

merupakan solusi yang tepat untuk kendala-kendala yang ditemukan saat melakukan analisa 

sebelumya. Dari proses dan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik simpulan sebagaimana 

berikut: a). Sistem informasi pembayaran elektronik ini adalah sistem yang dapat memudahkan 

para penggunanya dalam hal pelayan kartu makan, yakni kemudahan yang dapat dirasakan oleh 

pihak kantin (petugas) dalam melayani santri-santri yang membeli kartu makan, juga kemudahan 

yang dirasakan oleh santri yang melakukan transaksi kartu makan dengan beberapa fitur yang 

sudah terkomputerisasi, sehingga pelayanan kartu makan menjadi lebih praktis. 2). Sistem 

informasi pembayaran elektronik ini juga merupakan salah satu sistem yang dapat meningkatkan 

keamanan data kartu makan dari setiap member yang memilikinya, dengan fitur kartu yang 

dilengkapi dengan validasi keamanan nomer PIN, sistem informasi kartu elektrik dapat 

memberikan trust para member meningkat terhadap pelayanan kartu makan di Kantin Ibrahimy. 

Untuk lebih mengembangkan hasil pengerjaan sistem informasi pembayaran elektronik ini, 

akan diberikan saran yang dapat digunakan sebagai landasan pengerjaan sistem yang sudah 

dibuat ini, agar hasil yang didapat lebih baik. a) Adanya penambahan tools fingerprint untuk 

validasi keamanan kartu makan bagi setiap member yang memilikinya. b). Bagi yang ingin 

membuat atau mengembangkan sistem informasi mengenai kartu elektrik ini diharapkan untuk 

memiliki ide yang imajinatif, serta inovatif guna memberikan pengembangan yang jauh lebih 

baik untuk kedepannya. 
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